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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat e-learning materi fluida 

statis untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik SMA yang 

valid dan praktis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah model 

pengembangan Rowntree, serta menggunakan model evaluasi formatif Tessmer, 

dimana terdapat lima tahapan, yaitu self evaluation, expert review, one-to-one 

evaluation, small grup evaluation, dan field test. Karena penelitian ini hanya 

menghasilkan produk e-learning yang valid dan praktis saja, maka evaluasi produk 

hanya dari tahap self evaluation sampai tahap small grup evaluation, sehingga tidak 

melakukan tahap field test. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

walkthrough dan angket. Tahap expert review dalam penelitian ini menghasilkan 

nilai rata-rata sebesar 4,63 dengan kriteria sangat valid, tahap one-to-one evaluation 

menghasilkan nilai persentase rata-rata yakni sebesar 86,8% dengan kategori sangat 

praktis, serta tahap small group evaluation menghasilkan persentase rata-rata 

sebesar 84,8% dengan kriteria praktis. Penelitian ini menghasilkan e-learning 

materi fluida statis untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

SMA melalui tahap validasi ahli e-learning, materi, dan desain pembelajaran 

dengan kriteria valid dan praktis. 

 
Kata kunci: pengembangan e-learning, google sites, berpikir kreatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Fisika merupakan cabang sains yang seharusnya dipelajari dengan memperhatikan 

Nature of Science sebagai proses, produk, dan sikap. Pembelajaran fisika hendaknya 

berlandaskan pada konstruktivisme. Hal tersebut perlu dilakukan karena dapat membuat 

peserta didik terlibat aktif sekaligus menjadi pusat kegiatan belajar dimana inti dari 

konstruktivisme yaitu pengetahun dikonstruksikan sebagai hasil proses kognitif yang 

melibatkan kemampuan berpikir(Gerace & Beatty, 2005). Oleh karena itu, didapatkan hasil 

dari pembelajaran fisika tersebut yaitu membantu peserta didik membangun pengetahuan 

fisika, membangun penyelesaian masalah, serta menumbuhkan budaya ilmiah pada peserta 

didik. 

Rendahnya penguasaan konsep fisika disebabkan karena beberapa faktor yang 

mempengaruhi, diantaranya yaitu 1) fisika masih dianggap pelajaran yang sulit dan 

membosankan, 2) media pembelajaran yang kurang variatif sehingga terkesan monoton, 3) 

minimnya interaksi antara pendidik dengan peserta didik sehingga membuat peserta didik pasif 

dalam menerima pelajaran (Laili, dkk., 2015). Sebenarnya, output yang diharapkan dalam 

pembelajaran fisika antara guru dengan peserta didik adalah terbangunnya suasana belajar yang 

menyenangkan dan tidak monoton. Untuk itu, perlu adanya upaya yang dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah mengenai rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika, 

yaitu dengan memperbaharui metode dan model pembelajaran yang digunakan, sehingga dapat 

membuat siswa tertarik yang diajarkan dengan memberikan penekanan pada pembelajaran 

(Irwansyah, dkk., 2016). Perlu pembaruan media pembelajaran yang digunakan, karena 

penggunaan media pembelajaran pada saat proses pembelajaran dapat membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, mendatangkan keinginan dan minat baru, serta 

membawa pengaruh-pengaruh psikologi bagi para peserta didik, seperti yang dinyatakan oleh 

Hamalik (2008). Terlebih lagi, media pembelajaran menurutnya merupakan alat, metode yang 

digunakan dalam rangka megefektifkan interaksi dan untuk mengefektifkan komunikasi antara 

peserta didik dengan guru dalam proses pembelajaran yang dilakukan di dalam sekolah. 

Perkembangan proses pembelajaran abad ke-21 mau tidak mau harus mengikuti arus 

teknologi saat ini dengan tetap memperhatikan kebutuhan serta penempatan teknologi yang 

digunakan baik oleh para pendidik maupun oleh para peserta didik. Tentu saja hal ini menjadi 

peluang bagus dalam dunia pendidikan sebagai upaya meningkatkan aktivitas pembelajaran, 
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dikarenakan tersedianya sumber-sumber belajar dalam jaringan (daring) yang dapat diakses 

oleh masyarakat luas dimanapun dan kapan pun(Obasa, dkk., 2013). Apalagi selama ini 

pemanfaatan ruang belajar mayoritas masih memanfaatkan pembelajaran sinkron, sedangkan 

pembelajaran asinkron dimana pendekatan belajar mandiri dengan sumber belajar online 

kurang dimanfaatkan secara optimal, sehingga perlu adanya pengoptimalan pembelajaran 

asinkron melalui pengoptimalan media pembelajaran. 

Media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

dunia pendidikan adalah berupa e-learning. E-learning adalah suatu pendekatan inovatif bagi 

dunia pendidikan, dimana informasi yang disampaikan melalui e-learning menggunakan media 

elektronik yang akan meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kinerja peserta didik 

(Cantoni, dkk, 2004). Selain itu, konsep dasar yang melekat pada e-learning ini ialah tidak 

terpisahnya proses pembelajaran antara pendidik dengan peserta didik dilihat dari segi tempat 

maupun waktu, sehingga membantu proses pembelajaran, mengingat aspek praktikalitas e- 

learning, seperti menghemat waktu tatap muka dan akses global (Yugowati, 2004). 

Proses pembelajaran menggunakan e-learning sedikit berbeda dengan proses 

pembelajaran secara tradisional. Pada pembelajaran secara tradisional, pendidik lebih banyak 

berbicara daripada peserta didik. Hal ini berbeda dengan menggunakan e-learning, dimana 

peserta didik yang berbicara sama atau lebih banyak daripada pendidik. Perbedaan lainnya 

adalah terletak pada penekanan pada proses pembelajarannya. Menurut Hardini, dkk. (2012), 

pembelajaran tradisional lebih menekankan peserta didik belajar tentang “apa” dan bukan 

tentang “bagaimana”, sehingga peserta didik dan pengajar sibuk menyelesaikan kuota materi 

pembelajaran yang diperlukan, serta peserta didik tidak terlibat dalam pendidikan dengan basis 

penyelidikan dala memecahkan masalah, namun berkutat dengan tugas-tugas yang diberikan 

pendidik, sedangkan e-learning menekankan peserta didik belajar mengenai “bagaimana” dan 

bukan “apa”, yang artinya proses pembelajaran menggabungkan antara mencari solusi dan 

mengumpulkan informasi, serta lebih kontekstual, sehingga peserta didik dapat bekerja secara 

tim dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Oleh karena itu, perlu adaya pengembangan e- 

learning ini kedepannya, dilihat dari beberapa manfaat yang dipaparkan tersebut. 

Pengembangan e-learning disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik di sekolah terkait 

proses penyampaian materi fisika, khususnya materi fluida statis. Pembelajaran dari fluida 

statis sendiri secara khusus terdiri dari konsep tekanan dan hukum Archimedes. Pelaksanaan 

pembelajarannya ternyata ditemukan kesulitan dalam memahami materi fluida tersebut, 

dikarenakan para peserta didik terbiasa menghafal teori dan berhitung, sehingga masalah yang 

timbul yaitu pembawaan materi yang monoton, membosankan dan peserta didik kurang 
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mendalami konsep. Hal ini sesuai dengan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh Puspita 

(2013) di SMA Negeri 2 Sidoarjo melalui wawancara, observasi, studi dokumentasi dan 

penyebaran angket menunjukkan bahwa peserta didik cenderung pasif, karena pendidik 

menjadi pusat informasi, serta ceramah sebagai metode pembelajarannya, dengan 84% peserta 

didik menyatakan menggunakan metode ceramah dan 16% menyatakan menggunakan metode 

tanya jawab. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa metode yang digunakan monoton dan 

membosankan, artinya metode variatif yang diberikan kepada peserta didik masih tergolong 

rendah. Untuk itu, perlu adanya pengembangan e-learning yang cocok materi tersebut dengan 

tetap menarik serta tidak monoton. 

Kebutuhan e-learning yang dikembangkan adalah e-learning yang memberikan fitur- 

fitur penting yang menunjang proses pembelajaran, seperti tidak rumit dan mempunyai 

tampilan yang menarik, agar pembelajaran lebih menarik dan tidak monoton (Ramadhan, 

2016). Salah satu produk Google yang dianggap menarik, serta didapatkan secara cuma-cuma 

dimana berperan sebagai alat atau media untuk membuat situs, juga untuk keperluan 

pendidikan yang menunjang pembelajaran dengan memaksimalkan dan mengintegrasikan 

fitur-fitur Google lainnya, seperti Google Docs, Sheet, forms, calender, awesome table dan lain 

sebagainya adalah Google Sites(Arief, 2017). Penggunaan Google Sites sangat menunjang 

proses pembelajaran dengan adanya kemudahan yang ditawarkan, antara lain yaitu dapat 

digunakan secara gratis, memungkinkan berkolaborasi dan berintegrasi dengan aplikasi yang 

lain, serta dapat diakses melalui berbagai perangkat yang terhubung dengan internet, seperti 

handphone, tablet, Laptop ataupun Personal Computer atau PC. Penetuan e-learning 

disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran, dimana sejalan dengan penentuan model 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan dalam pembelajaran (Wulaningsih, 2012). Oleh karena itu, perlu adanya 

pengembangan e-learning yang menarik dan tidak monoton yang disesuaikan dengan materi 

pelajaran yang dipelajari. 

Pengembangan e-learning tidak hanya memperhatikan media pembelajaran yang 

menarik dan sesuai mata pelajaran, namun juga sekaligus meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif. Hal ini karena menurut Wijaya (2011), e-learning dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dengan meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Selain itu, 

keterampilan berpikir kreatif dimaknai sebagai keterampilan yang menuntut seseorang 

menemukan banyak kemungkinan jawaban atas suatu masalah yang tersedia dengan 

menekankan kuantitas, ketepatgunaan, serta menciptakan jawaban yang beragam atas data 

yang ada. Keterampilan berpikir kreatif ini sesuai dengan penelitian Rohman dan Dalu (2016), 
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bahwa hasil belajar serta keinginan belajar peserta didik lebih meningkat, sehingga tingkat 

kreativitas peserta didik juga meningkat. Oleh karena itu, penting adanya untuk dilakukan 

pengembangan e-learning guna semakin meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik, karena penelitian menurut Rohimah, dkk. (2020), dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Informatika Melalui E-learning untuk Meningkatkan Berpikir Kreatif Siswa” 

menunjukkan bahwa perangkat e-learning yang dikembangkan sangat menarik, serta 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran materi algoritma 

dan pemrograman, sehingga valid serta layak menjadi contoh pengembangan e-learning. 

Berdasarkan uraian permasalahan pada latar belakang tersebut, maka perlu 

mengembangkan e-learning fisika, dengan melakukan penelitian tentang “Pengembangan E- 

Learning Materi Fluida Statis untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif 

Peserta Didik SMA”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. bagaimana mengembangkan e-learning materi fluida statis untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik SMA yang valid? 

2. bagaimana mengembangkan e-learning materi fluida statis untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik SMA yang praktis? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. menghasilkan perangkat e-learning materi fluida statis untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik SMA yang valid. 

2. menghasilkan perangkat e-learning materi fluida statis untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik SMA yang praktis. 

 

 

 

 

 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat: 



13  

1. bagi peneliti, sebagai bahan penambah pengetahuan dan keterampilan dalam 

memubuat perangkat e-learning dengan memanfaatkan perkembangan teknologi 

informasi masa kini. 

2. bagi guru, sebagai penunjang proses pembelajaran dalam bentuk media pembelajaran 

di sekolah 

3. bagi peserta didik, sebagai pengalaman baru menggunakan media belajar berupa e- 

learning. 

4. peneliti lain, sebagai bahan referensi dalam mengembangkan media pembelajaran 

berupa e-learning. 
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